BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan

bahwa:

7.1.1 Responden di SMK Negeri 5 Surabaya terbanyak memiliki
persepsi positif tentang kesehatan reproduksi sebanyak 60,5%.

7.1.2 Responden di SMK Negeri 5 Surabaya terbanyak memiliki
perilaku berpacaran yang positif sebanyak 52,6%.

7.1.3  Ada hubungan yang signifikan antara persepsi remaja tentang
kesehatan reproduksi dengan perilaku berpacaran remaja dan
memiliki kekuatan hubungan yang rendah, sedangkan arah
hubungan antara variabel searah yang berarti semakin baik persepsi
tentang kesehatan reproduksi maka semakin baik pula perilaku
berpacarannya.

7.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran:

7.2.1  Bagi Institusi Pelayanan Keperawatan Komunitas

Perlu memberikan pendidikan kesehatan mengenai kesehatan

reproduksi, tumbuh kembang anak usia remaja, tentang pergaulan yang baik
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tentang perilaku berpacaran yang baik dan sehat serta penyuluhan mengenai
penggunaan media informasi (internet) dengan baik dan benar kepada
siswa, guru di sekolah dan juga orang tua agar bisa mengarahkan para siswa
untuk berpersepsi dan berperilaku pacaran yang lebih positif.
7.2.2  Bagi Institusi Pendidikan Remaja

Perlu melakukan evaluasi terhadap perilaku berpacaran siswa,
memberikan bimbingan dan juga mengawasi pergaulan, aktivitas serta
perkembangannya agar bisa meningkatkan kesehatan reproduksi siswa dan
mencegah mereka untuk berperilaku pacaran yang negatif.
7.2.3  Bagi Responden

Responden perlu mengikuti pendidikan kesehatan yang diberikan
mengenai kesehatan reproduksi, perilaku berpacaran yang baik dan sehat
serta pergaulan yang baik agar bisa merubah persepsi dan perilaku
berpacaran yang masih negatif ke arah yang lebih positif.
7.2.4  Bagi peneliti selanjutnya

Perlu mengkaji lebih spesifik data dari responden mengenai
pengetahuan dan informasi yang sudah didapatkan tentang kesehatan
reproduksi, tentang penggunaan media informasi dalam kesehatan
reproduksi, hubugan sosial responden, struktur keluarga dan peran kelaurga
responden, dan juga dalam membuat kuesioner peneliti harus menggunakan
kata-kata yang lebih sederhana dan susunan kata yang tepat agar responden

tidak binggung.
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